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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam memperbaiki mutu sumber daya manusia Indonesia, 
dengan fokus pada pembentukan individu yang memiliki keyakinan, kemandirian, kemajuan, 
kecerdasan, kreativitas, keterampilan, tanggung jawab, dan produktivitas yang tinggi. Capaian ini 
menggantung pada serangkaian tindakan yang terus menerus, termasuk penelitian dan 
pengembangan yang berkelanjutan dalam berbagai aspek pendidikan, yang disesuaikan dengan 
dinamika ilmu pengetahuan global yang terus berubah. 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan yang selama ini mampu 
menumbuhkembangkan serta mengantarkan individu pada target-target tertentu, dan sekaligus 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik 
kelas VII.3 SMP Negeri 3 Makassar melalui penerapan model pembelajaran Differentiated 
Science Inquiry. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri atas 2 siklus. Adapun fokus penelitian terdiri dari penerapan model Differentiated 
Science Inquiry dan keterampilan proses sains. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 
data keterampilan proses sains peserta didik yang dilakukan melalui observasi, tes dan 
dokumentasi. Pada siklus 1, data menunjukkan rendahnya aspek keterampilan proses sains 
peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 33,3%. Implementasi pada siklus 2 
menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains peserta didik pada kelompok “guided 
Indquiry” dan“structured inquiry” namun kelompok “demonstrated inquiry” masih 
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, rata-rata keterampilan proses sains peserta didik 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 60%. Hasil penelitian ini mengisyaratkan 
bahwa pendekatan yang berfokus pada tingkat pemahaman peserta didik efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Pendekatan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan individu dan relevansi budaya terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik secara signifikan dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
efektif 
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membedakan manusia dengan mahluk lainnya. Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 
(Rohman, 2009: 10) tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 
 
Agar tercapai sasaran tersebut, peran sekolah dalam proses pendidikan amatlah krusial. 

Pendidikan di lingkungan sekolah melibatkan sejumlah unsur, termasuk guru, peserta didik, teknik 
pengajaran, fasilitas, dan kondisi fisik yang secara bersama-sama mengarah ke pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sekolah memegang peran utama dalam ranah pendidikan formal. Guru, sebagai 
instruktur, telah menjalani persiapan formal dalam institusi pendidikan keguruan. Mereka telah 
diperkenalkan dengan teori-teori pendidikan anak, termasuk pengembangan kurikulum, psikologi, 
strategi pembelajaran, dan lainnya. Guru juga telah dilatih dalam keterampilan praktis sebagai 
pendidik. Dengan profesionalitas, guru menyusun rencana pengajaran yang cermat, sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan. 

Sekarang telah banyak ditemukan bahwa kualitas pembelajaran akan meningkat jika para 
peserta didik memperoleh kesempatan yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan menggunakan 
secara aktif pengetahuan baru yang diperoleh. Dengan cara ini diketahui pula bahwa pengetahuan 
baru tersebut cenderung untuk dapat dipahami, bermakna dan dikuasai secara lebih baik. 
Berdasarkan hal tersebut, guru dituntut untuk dapat melakukan berbagai usaha. 

Salah satu langkah yang dapat diambil oleh guru untuk mengatasi tantangan tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dan efektif. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik kelas VII.3 di SMP Negeri 3 
Makassar, beberapa hambatan teridentifikasi dalam pembelajaran IPA, termasuk pemahaman yang 
kurang dari peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
di antaranya: (1) peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena model yang 
digunakan oleh guru cenderung monoton dan tidak menyesuaikan dengan tingkat kognitif masing-
masing peserta didik, sehingga mereka menjadi pasif dan hasil belajar menjadi dibawah KKTP yang 
telah ditentukan. (2) Dalam proses belajar mengajar peserta didik masing kurang dalam hal 
keterampilan mengamati, mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, terutama ketika 
mereka mengerjakan LKPD yang diberikan. (3) Kondisi psikologis peserta didik yang membuat 
mereka cenderung bising dan mencari perhatian, terutama peserta didik laki-laki. 

Melihat kondisi pembelajaran tersebut, maka perlu adanya suatu tindakan untuk menerapkan 
suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik pada mata pelajaran IPA. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran IPA adalah Model Differentiated Science Inquiry (DSI) menawarkan strategi yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individual peserta didik. Berdasarkan prinsip 
diferensiasi pembelajaran, model ini memungkinkan guru untuk mengadaptasi konten, metode 
pengajaran, serta penilaian sesuai dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, dan minat peserta didik. 
Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran IPA, tetapi juga membantu mereka mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 

Berdasarkan persoalan dan cara penanganan yang telah dikemukakan di atas, penulis akan 
melakukan penelitian tentang peningkatkan Keterampilan Proses Sains peserta didik, Melalui 
Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik, Melalui Penerapan Model Differentiated 
Science Inquiry Pada Materi Bumi dan Tata Surya dikelas VII.3 SMP Negeri 3 Makassar 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap lingkungan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
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dilakukan dikelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran (Rukaesih dan Ucu, 2015). Model penelitian yang digunakan yaitu model Kemmis 
dan Mc Taggart, menurut Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama (2011) model yang dikemukakan 
oleh Kemmis & Taggart berupa siklus. Pada setiap perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: 
perencanaan, tindakan,observasi dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 3 Makassar melalui penerapan 
model pembelajaran Differentiated Science Inquiry (DSI) yang dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 3 Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.3 SMP 
Negeri 3 Makassar tahun ajaran 2023/2024. Adapun prosedur PTK yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
 

 
Data pada penelitian ini diperoleh dengan melaksanakan tes tertulis pada tiap akhir siklus 

sebagai data kuantitatif dan observasi keterlaksanaan pembelajaran sebagai data kualitatif yang 
hasilnya diperoleh berdasarkan bantuan orang lain (observer). Pengolahan data dilakukan setelah 
data terkumpul, yang kemudian dilakukan analisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis 
kuantitatif ditentukan berdasarkan persentase keterampilan proses sains yang terdiri atas 5 
kategorisasi yaitu Sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah yang mengacu pada 
Anggraini, et al. (2018) yang dilakukan dengan menjumlah skor jawaban benar masing-masing 
indikator, kemudian dibagi jumlah maksimum jawaban benar semua indikator dikalikan seratus. 
Setelah memberikan skor setiap jawaban siswa, kemudian menghitung rerata skor siswa 
berdasarkan tiap indikator. Sedangkan analisis kualitatif dilakukan oleh observer yang mengamati 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada tiap siklusnya. langkah 
selanjutnya adalah melakukan kategorisasi yang mengacu pada Anggraini, et al. (2018) (pada tabel 
1) berdasarkan nilai yang didapatkan dengan menggunakan rumus di bawah ini. 

Nilai Keterampilan Proses Sains: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 (2.1) 

Adapun instrumen penilaian yang digunakan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Aspek Keterampilan Proses Sains 
 

Aspek Keterampilan 
Proses Sains 

Indikator Soal Soal 
Siklus 

1 

Soal 
Siklus 

2 

Mengajukan 
Pertanyaan 

Mengajukan pertanyaan yang relevan dan 
spesifik untuk mengeksplorasi masalah yang 
dibahas 

2,5 1,10 

Merumuskan Hipotesis • Menyatakan gambaran logis dari suatu 
hubungan yang dapat diuji 

• Merumuskan hipotesis berdasarkan rumusan 
masalah yang disajikan 

1,4 2,9 

Menganalisis Data Menganalisis data untuk memahami perubahan 
pola panjang hari di belahan bumi Utara dan 
menjelaskan hubungan antara perubahan 
tersebut dengan posisi Bumi dalam orbitnya 

3,8 3,8 

Menyimpulkan Menarik kesimpulan berdasarkan data hasil 
observasi 

6,9 4,7 

Menerapkan Konsep Menerapkan konsep sains tentang satelit alami 
dan interaksinya dengan Bumi untuk 
menjelaskan konsekuensi langsung jika Bumi 
tidak memiliki satelit alami. 

7,10 5,6 

 
Tabel 2. Interpretasi Katergori Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

 

Interval Kategori Keterampilan Proses Sains  

75,5 < NA Sangat Tinggi 

58,35 < NA < 75,05 Tinggi 

41,65 < NA ≤ 58,35 Sedang 

24,95 < NA ≤ 41,65 Rendah 

NA ≤ 24,95 Sangat Rendah 

 
C. KAJIAN PUSTAKA 

Keterampilan proses sains adalah salah satu keterampilan yang di dalamnya melatih 
keterampilan berfikir peserta didik. Keterampilan proses sains melibatkan kemampuan kognitif, 
keterampilan psikomotor, dan sosial yang apabila dibelajarkan kepada peserta didik akan 
menjadikan pembelajaran sains lebih bermakna (Tarigan et al. 2016). Pentingnya mengajarkan 
keterampilan proses sains adalah memungkinkan peserta didik untuk menggambarkan objek dan 
peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun penjelasan, menguji penjelasan mereka terhadap 
pengetahuan ilmiah saat mengkomunikasikan ide-ide mereka kepada orang lain (Nugraha et al. 
2017). Selain itu, Tujuan dilatihkannya keterampilan proses sains dalam IPA adalah agar peserta 
didik mampu berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam mengomunikasikan hasil yang telah 
didapatkan, serta peserta didik dapat berkembang dengan melatih potensi dirinya (Gasila et al. 
2019). 

Namun faktanya keterampilan proses sains peserta didik di Indonesia masih sangat rendah. 
Hal tersebut dilihat dari data TIMSS (Trends In Mathematics and Science Study) yang 
menunjukkan bahwa pencapaian Indonesia dengan rata-rata jawaban benar dari soal sains yang 
meliputi keterampilan proses sains peserta didik di kelas IPA adalah 32 sementara rata-rata 
internasional adalah 50 sehingga Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara dalam mata 
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pelajaran IPA dengan perolehan 297 poin. Selain itu berdasarkan studi International Program for 
International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD), pencapaian Indonesia menduduki peringkat 62 dari 69 
negara untuk materi sains dengan skor rata-rata 403. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pendekatan penelitian yang menempatkan guru 
sebagai peneliti dalam lingkungan kelas mereka sendiri. Tujuan utama dari PTK adalah untuk 
meningkatkan praktik pengajaran dan pembelajaran melalui siklus perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Guru menggunakan PTK untuk mengidentifikasi masalah dalam 
pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan, melaksanakannya dalam konteks kelas, 
mengamati hasilnya, dan merefleksikan proses tersebut untuk melakukan penyesuaian yang 
diperlukan. Melalui pendekatan ini, guru dapat secara sistematis meningkatkan praktik 
pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks kelas (Kemendikbud, 2016). 

Perbedaan individu merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam pendidikan. 
Meskipun perbedaan yang terlihat mencakup gender dan fisik, jika ditelusuri lebih mendalam, 
peserta didik memiliki variasi dalam hal tingkat sosial ekonomi, tipe keluarga, minat dan 
kemampuan, profil/gaya belajar, serta sikap (Hadi, 2017). Lebih rinci, keberagaman yang ada pada 
peserta didik meliputi kepribadian, kemampuan akademik, kecepatan memahami pelajaran, minat, 
dan gaya belajar. Guru akan menghadapi berbagai perbedaan ini di dalam kelas, sehingga perlu 
mengkaji kembali praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru harus 
mampu mengakomodasi semua perbedaan tersebut dan mengarahkan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Oleh karena itu, untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kebutuhan atau kemampuan awal peserta didik yang 
berbeda-beda. Model pembelajaran tersebut adalah Differentiated Science Inquiry (DSI). Model 
Differentiated Science Inquiry (DSI) merupakan pengembangan dari Differentiated Instruction 
(DI) yang menerapkan empat tingkatan inkuiri dengan jumlah intervensi guru yang berbeda pada 
setiap tahap pembelajaran, berdasarkan asumsi bahwa setiap peserta didik adalah unik. Tujuan dari 
DI adalah membuat pembelajaran lebih efektif dengan menyediakan berbagai cara untuk 
memahami konsep, ide, serta mencapai hasil belajar yang lebih baik. DI berfungsi untuk 
memfasilitasi peserta didik dengan perbedaan dalam kesiapan, minat, gaya belajar, kemampuan 
akademik, dan gender (Tomlinson, 2001). Pengembangan ini dilakukan karena kenyataannya, guru 
cenderung hanya menerapkan satu tingkatan dari empat tingkatan pembelajaran inkuiri kepada 
peserta didik yang beragam dalam satu topik pembelajaran, meskipun setiap tingkatan inkuiri 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing (Llewellyn, 2011). 

Menurut penelitian Zubaidah dkk., (2017), penerapan model pembelajaran differentiated 
science inquiry mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik yang merujuk pada pembiasaan 
peserta didik dalam menumbuhkan keterampilan Abad 21 yang memiliki keberagaman 
kemampuan awal. Selain itu, menurut Fuad (2017) penerapan model ini juga memberikan dampak 
positif terhadap meningkatnya hasil belajar kognitif peserta didik karena Pembelajaran 
differentiated science inquiry (DSI) menerapkan keempat tingkat inkuiri dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilatihkan keterampilan proses sains kepada peserta 
didik agar memenuhi tuntutan kurikulum merdeka tentang pembelajaran IPA serta perlu dilakukan 
inovasi pembelajaran yang mencakup perbedaan individu peserta didik agar menciptakan suasana 
belajar yang kondusif sehingga akan berdampak pada meningkatnya keterampilan proses sains 
mereka. Model DSI ini dinilai dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penerapan model pembelajaran DSI kepada peserta didik dikelas VII.3 
SMP Negeri 3 makassar untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik deskriptif keterampilan proses sains peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 
3 Makassar pada siklus 1 dengan menggunakan Model pembelajaran DSI dengan pendekatan 
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Teaching at the Right Level (TaRL) dan siklus 2 menggunakan Model Pembelajaran DSI dengan 
pendekatan kombinasi antara Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally Responsive 
Teaching (CRT) dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada analisis yang telah dilakukan berikut 
ini. 
a. Siklus 1 
b.  
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase kategori Keterampilan Proses Sains Peserta 

Didik Siklus 1 
 

Interval Kategori KPS Frekuensi (Ʃ) Persentase (%) 

75,5 < NA Sangat Tinggi 3 6,7 

58,35 < NA < 75,05 Tinggi 13 28,9 

41,65 < NA ≤ 58,35 Sedang 11 24,4 

24,95 < NA ≤ 41,65 Rendah 15 33,3 

NA ≤ 24,95 Sangat Rendah 3 6,7 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, Dari hasil kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa aspek 
keterampilan proses sains peserta didik berada pada persentase 33,3% atau berada pada kategori 
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih memerlukan bantuan 
untuk memahami konsep materi bumi dan tata surya dengan lebih baik. Sedangkan pada data 
kualitatif, hasil observasi juga mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai dengan sintaks Differentianted Sains Inquiry (DSI). Selain itu, penerapan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada siklus 1 menekankan pentingnya mengajar 
siswa sesuai dengan tingkat pemahaman mereka dan berfokus pada identifikasi tingkat 
keterampilan dan pemahaman siswa dalam subjek materi bumi dan tata surya. Dengan 
memperhatikan kebutuhan belajar individual siswa, TaRL diharapkan dapat membantu 
memastikan bahwa setiap siswa memperoleh pemahaman yang kuat tentang konsep- konsep yang 
diajarkan. Namun, hal ini belum sesuai dengan yang diharapkan karena berdasarkan Tabel 3 
terdapat jumlah frekuensi keteampilan proses sains yang lebih besar pada kategori rendah dengan 
jumlah 15 orang siswa. 

Oleh karena itu, pada siklus 2 akan diterapkan kombinasi pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) dan Culturally Responsive Teaching (CRT). Pendekatan CRT dipilih sebagai bentuk 
tindak lanjut pada siklus 2 agar dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan materi 
pelajaran dan mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari mereka. Hal ini dilakukan 
karena Pendekatan TaRL membantu memberikan materi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik, CRT menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka, dan model pembelajaran DSI menurut Fuad (2017) menyatakan 
bahwa pembelajaran Model DSI mampu meningkatkan hasil belajar IPA Biologi dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Serta menyarankan untuk mengaplikasikan model pembelajaran DSI 
dalam meningkatkan keterampilan proses sains karena model ini memiliki tahap pengelompokkan 
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan awalnya baik berdasarkan profil hasil belajar, gaya 
belajar, dan kegiatan pembelajarannya agar seluruh peserta didik memiliki kesempatan yang sama 
dalam meningkatkan kemampuannya walaupun kemampuan awal yang beragam. 
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c. Siklus 2 
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan persentase kategori Keterampilan Proses Sains Peserta 

Didik Siklus 2 
 

Interval Kategori KPS Frekuensi (Ʃ) Persentase (%) 

75,5 < NA Sangat Tinggi 7 15,6 

58,35 < NA < 75,05 Tinggi 27 60,0 

41,65 < NA ≤ 58,35 Sedang 7 15,6 

24,95 < NA ≤ 41,65 Rendah 4 8,9 

NA ≤ 24,95 Sangat Rendah 0 0,0 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Berdasarkan data pada siklus 2 yakni terjadi peningkatan signifikan yang menunjukkan 

keberhasilan penerapan kombinasi pendekatan "Teaching at the Right Level" (TaRL) dan 
"Culturally Responsive Teaching" (CRT) yang diterapkan dengan model "Differentiated Sains 
Inquiry" (DSI). Data kuantitatif keterampilan proses sains menunjukkan bahwa dari 45 peserta 
didik, terdapat 27 yang tergolong dalam kategori Tinggi, 7 dengan kategori Tinggi dan Sangat 
Tinggi dan 4 yang tergolong kategori Rendah. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan yang 
signifikan dengan rata-rata persentase sebesar 60% dengan kategori Tinggi. 

Hal ini tentu dapat terjadi karena tidak terlepas pada pelaksanaan pembelajaran melalui model 
pembelajaran Differentiated Science Inquiry (DSI) dengan tahapan pembelajaran yaitu 1). 
Inquisition; 2) Acquisition; 3) Supposition; 4) Implementation; 5) Summation; dan 6) Exhibition. 
Peserta didik pada kategori level 1 diberi pendampingan dari awal proses pembelajaran sampai 
akhir. Guru membimbing, mengarahkan dan mendemonstrasikan setiap tahapan pembelajaran 
dalam model DSI yang kemudian peserta didik diminta untuk mengulangi demontrasi yang 
dilakukan oleh guru. Kemudian peserta didik pada kategori level 2 diberi pendampingan mulai dari 
tahap orientasi, merumuskan masalah dan hipotesis serta merancang dan melakukan percobaan. 
Selanjutnya peserta didik diminta untuk mengumpulkan data dan menarik kesimpulan. Peserta 
didik pada level 3 diberi pendampingan hanya sampai pada tahap merumuskan hipotesis yang 
kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk merancang dan melakukan percobaan serta 
mengumpulkan data dan menarik kesimpulan. Peserta didik pada level 4 diberi kesempatan untuk 
merumuskan masalah sampai menarik kesimpulan secara mandiri dengan kelompoknya tanpa 
adanya pendampingan khusus dari guru. Sehingga dengan pendampingan yang berbeda tersebut, 
peserta didik memperoleh hak belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Pendampingan yang 
berbeda tersebut didasarkan atas karakteristik model pembelajaran DSI seperti pada Tabel berikut. 

 
Tabel 5. Karakteristik model pembelajaran DSI 

 

Sintaks Inkuiri Demonstrated 
Inquiry 

(Tingkatan 1) 

Structured 
Inquiry 

(Tingkatan 2) 

Guided 
Inquiry 

(Tingkatan 3) 

Self-Directed Inquiry 
(Tingkatan 4) 

Mengajukan 
Pertanyaan 

Guru Guru Guru Peserta Didik 

Merumuskan 
Hipotesis 

Guru Guru Guru Peserta Didik 

Merencanakan 
Langkah 
Pemecahan 
Masalah 

Guru Guru Peserta Didik Peserta Didik 
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Menganalisis 
Data 

Guru Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik 

Menyimpulkan Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Beradasarkan Tabel 3 dan 4 di atas, karakteristik model DSI didasarkan atas perbedaan perlakuan 
yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kelompok level inkuirinya. 

Adapun diagram perbandingan frekuensi kategori Keterampilan Proses Sains kelas VII.3 SMP 
Negeri 3 Makassar pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar diagram sebagai berikut : 

 
Gambar 1. iagram perbandingan frekuensi kategori Keterampilan Proses Sains kelas 

VII.3 SMP Negeri 3 Makassar pada siklus 1 dan 2 
 

 
(Sumber: Hasil Analisi Data) 

 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada frekuensi 

kategori keterampilan proses sains antara siklus 1 dan siklus 2, terlihat bahwa jumlah frekuensi 
tertinggi pada siklus 1 sebayak 15 siswa dengan kategori Rendah sedangkan jumlah frekuensi 
tertinggi pada siklus 2 sebanyak 27 siswa dengan kategori Tinggi, maka dari itu pembelajaran DSI 
tentu teramat berpengaruh pada peningkatan keterampilan proses sains siswa dikelas VII.3 SMP 
Negeri 3 Makassar dengan menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan 
Culturally responsive Teaching (CRT). 

 
E. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui model 
pembelajaran DSI mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 dengan jumlah persentase awal 
sebesar 33,3% dengan kategori Rendah kemudian meningkat signifikan sebesar 60% dengan 
kategori Tinggi  pada keterampilan proses sains peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 3 Makassar 
setelah melakukan penerapan model pembelajaran Differentiated Science Inquiry (DSI) dengan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally responsive Teaching (CRT). 
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